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ABSTRACT

This research aims to describe the ability of students’ mathematical representation to solve linear program’s
problem reviewed from gender differences. This research focuses on table, symbols, verbal, and graph
representation. The subjects of this research are one male and one female student of the fourth Semester of
Mathematics Education in Majapahit Islamic University. The subjects are selected based on the highest
mathematics ability which is assesed from their previous assignments and tests. In addition, the
communication ability of the subjects is also considered in order to facilitate the researcher in conducting
interviews.Based on the result of the tests and interviews, it can be concluded that (a) the female subject
present information into the table representation in both the graphical and simplex methods, while the male
subject does not present the information into the table representation on the graph method, and it is
incomplete in writing the table representation on the simplex method; (b) The female subject makes graphical
representation completely and precisely, whereas the male subject makes a mistake in making a graphical
representation and determining the solution area; (c) the male and female subjects write symbol
representations in the solution of the problem completely and precisely on the graph and simplex method, but
in the simplex method male student is incomplete in her symbol representation; (d) the female subject solves
problems with written words completely on the graph method and the simplex method, while male subject is
incomplete and the male subject does not write verbal representation.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan representasi mahasiswa ditinjau dari
perbedaan gender. Penelitian ini berfokus pada representasi tabel, symbol, verbal dan grafik. Subjek penelitian
ini adalah satu mahasiswa laki-laki dan satu mahasiswa perempuan pada semester keempat di program studi
pendidikan matematika, Universitas Islam Majapahit. Adapun pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan
kemampuan matematika terbaik yang diperoleh dari latihan dan ulangan sebelumnya. Sebagai bahan
pertimbangan lainnya adalah kemampuan komunikasi subjek untuk mendukung kegiatan wawancara.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa (a) subjek perempuan menyajikan informasi
ke dalam representasi tabel dengan cara grafik maupun metode simpleks, sedangkan subjek laki-laki tidak
menyajikan informasi ke dalam representasi tabel cara grafik, dan kurang lengkap dalam penyelesaian metode
simpleks, (b) Subjek perempuan membuat representasi grafik dengan lengkap dan tepat, sedangkan subjek
laki-laki melakukan kesalahan dalam representasi grafik dan menentukan daerah penyelesaiannya, (c) subjek
laki-laki dan perempuan menuliskan representasi symbol dalam penyelesaian soal dengan lengkap dan tepat
pada metode grafik dan metode simpleks, namun pada metode simpleks subjek laki-laki kurang lengkap,(d)
Subjek perempuan membuat representasi verbal dengan lengkap dan tepat baik dengan cara grafik maupun
metode simplek, sedangkan subjek laki-laki kurang lengkap pada cara grafik dan tidak membuat representasi
verbal pada metode simplek

Kata kunci: Representasi, Simbol, Grafik, Tabel, Verbal
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PENDAHULUAN - font 10

Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan
dan dimiliki siswa. Hal ini sesuai dengan National Council of Teachers Mathematics (NCTM) [1]
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai siswa di sekolah meliputi
standar proses diantaranya pemecahan masalah (problem solving) penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection) dan representasi
(representation). Selain itu, pentingnya representasi matematis juga diperkuat oleh pernyataan
Wahyuni (dalam Hanifah) [2] yang menyatakan bahwa pentingnya representasi matematis untuk
dimiliki oleh siswa sangat membantu dalam memahami konsep matematis berupa gambar, simbol
dan kata-kata tertulis.

Mengingat pentingnya representasi matematis, Goldin [3] menyatakan Representation is the
disclosure of mathematical ideas by using various means such as spoken language, written
language, symbols, pictures, diagrams, models, charts, or using physical member.

Hwang et al [4] menyatakan dalam psikologi umum, representasi berarti proses membuat model
konkret dalam dunia nyata ke dalam konsep abstrak atau symbol. Lebih detailnya, NCTM [1]
menjelaskan bahwa a) proses representasi melibatkan penterjemahan masalah atau ide ke dalam
bentuk baru; b) proses representasu termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke symbol-
simbol atau kata-kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam penterjemahan atau
penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas.

Menurut Villages [5] penilaian representasi matematis didasarkan pada tiga aspek utama yang
meliputi, representasi gambar (pictorial representation), representasi simbol (symbolic
representation), dan representasi verbal (verbal representation of the word problem). Menurut
Villages [5] mengemukakan bahwa Representasi verbal terdiri dari kata-kata mendasar seperti
yang dinyatakan, baik secara tertulis maupun lisan, Representasi bergambar terdiri dari gambar,
diagram atau grafik dan segala jenis tindakan terkait, Representasi simbolis terdiri dari angka,
tanda operasi dan relasi, simbol aljabar, dan jenis tindakan yang mengacu pada hal-hal ini.
Sedangkan menurut Yudhanegara dan Kurnia [6] Bentuk representasi matematis yang di
ekspresikan siswa dapat berupa diagram, grafik, tabel, ekspresi atau notasi matematik dengan
bahasa sendiri. Adapun dalam penelitian ini, representasi matematis difokuskan pada representasi
tabel, symbol, verbal dan grafik.

Melihat pentingnya representasi matematis yang tak sejalan dengan kemampuan representasi
matematis siswa di Indonesia yang masih rendah. Hal ini dibuktikan oleh beberapa hasil penelitian
Minggono, Sugiatno dan Jamiah [7]; Herlina, Yusmin, dan Nursangaji [8]; Feriyanto [9].
Minggono, Sugiatno dan Jamiah [7] yang menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan pecahan satu variabel masih kurang, dikarenakan
siswa cenderung hanya menggunakan simbolik, jarang yang menggunakan grafik dan garis
bilangan. Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti dalam Feriyanto [9]
yang menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan menyajikan informasi ke dalam model
matematis dengan tepat, meliputi: membuat permisalan variabel,menentukan koefiesien dan
konstanta dalam pertidaksamaan linear dua variabel, memahami tanda pertidaksamaan, dan
memahami batasan variabel. Dalam hal ini yang dimaksud adalah representasi matematis.
Representasi matematis merupakan salah satu komponen kemampuan matematika. Selain itu, salah
satu factor yang memengaruhi kemampuan matematika adalah perbedaan gender. Keitel [10]
menyatakan Gender, social, and cultural dimensions are very powerfully interacting in
conceptualization of mathematics educations, ..... Selain itu diperkuat dengan pernyataan Susento
[11] menyatakan bahwa perbedaan gender bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan
dalam matematika, tetapi cara memperoleh pengetahuan matematika.
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Belum ada penelitian yang mengkaji secara langsung terkait representasi matematika dalam
menyelesaikan soal program linear ditinjau dari perbedaan gender. Fuad [12] dan Rusminati [13]
mengkaji representasi matematis tanpa dikaitkan dengan perbedaan gender.

TINJAUAN PUSTAKA

Representasi Matematis

Kartini [14] representasi matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah,
pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan)
hasil kerjanya dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil
interpretasi dari pikirannya. Secara umum representasi matematis adalah ungkapan ide-ide
matematika sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Indikator
representasi matematis menurut Villages [5] menjelaskan tiga aspek utama dalam representasi
matematika yang meliputi Representasi Gambar (Pictorial Representation), Representasi Simbol
(Symbolic Representation), Representasi Verbal (Verbal Representation of the word problem).
Gender

Istilah gender merujuk pada karakteristik dan ciri-ciri sosial yang disosialisasikan pada laki-laki
dan perempuan. Gender (Puspitawati) [15] adalah perbedaan peran, fungsi, persifatan, kedudukan,
tanggung jawab dan hak perilaku baik perempuan maupun laki-laki yang dibentuk, dibuat, dan
disosialisasikan oleh norma, adat, kebiasaan dan kepercayaan masyarakat setempat. Sedangkan
menurut Umar [16], Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Jadi gender lebih mengartikan
lakilaki menurut sudut pandang non-biologis

METODE

Penelitian ini akan mendeskripsikan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
program linear ditinjau dari perbedaan gender. Dari segi pengumpulan data, jenis data dan teknik
analisis data, maka penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif (Moleong) [17] yang
mana memiliki ciri-ciri : (1) peneliti bertindak sebagai instrumen utama, karena disamping sebagai
pengumpul data dan penganalisis data, peneliti juga terlibat dalam proses penelitian, (2)
mempunyai latar alami, data yang diteliti dan dihasilkan akan dipaparkan sesuai dengan yang
terjadi di lapangan, (3) hasil penelitian bersifat deskriptif, karena data yang dikumpulkan bukan
berupa angka melainkan berupa kata — kata dan kalimat, (4) lebih mementingkan proses daripada
hasil, (5) adanya batas masalah yang ditemukan dalam fokus penelitian, dan (6) analisis data
cenderung induktif.
Data yang diperoleh dalam penelitin ini adalah data verbal yang mendeskripsikan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari perbedaan gender. Oleh
karena itu, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-eksploratif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 2 mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Majapahit dengan rincian 1 siswa perempuan
dengan kemampuan matematika tinggi dan 1 siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
tinggi.
Adapun hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan subjek adalah berdasarkan nilai ulangan
dan tugas sebelumnya. Selain itu komunikasi dalam menyampaikan pendapat juga perlu
dipertimbangkan. Dari langkah pemilihan subjek tersebut dipilih siswa ES (siswa perempuan) dan
MH (siswa laki-laki). Instrumen penelitian berupa tes representasi matematis 1, tes representasi
matematis 2 dan pedoman wawancara.
Subjek diberikan soal program linear 1, kemudian dilakukan wawancara sesuai dengan pedoman
wawanara dengan memperhatikan indicator representasi matematis sebagai berikut.

Tabel 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa
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No  Aspek Representasi Indikator Kemampuan Representasi
1 Representasi Visual
a) Tabel = Siswa menyajikan kembali data atau informasi
dari suatu representasi ke representasi tabel.
b) Grafik = Siswa membuat grafik untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaian.
2 Representasi Simbol = Siswa mengoperasikan sebuah simbol dan
memeriksa bagaimana pemecahannya.
3 Representasi Verbal . Siswa menjawab soal dengan penjelasan kata-

kata atau teks tertulis; bahasa yang digunakan siswa untuk
menjelaskan sesuatu

Akan tetapi, sebelum hasil data dideskripsikan, peneliti menggunakan tringulasi waktu yang
digunakan untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dari subjek penelitian. Artinya peneliti
memberikan soal program linear 1l yang ekuivalen dengan tugas sebelumnya pada waktu yang
berbeda untuk mengukur derajat kepercayaan data penelitian. Selanjutnya data yang valid
dianalisis dan disimpulkan, dari kesimpulan tersebut diperoleh data representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari perbedaan gender.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penyelesaian soal program linear terdapat dua metode untuk memperoleh suatu solusi yang
optimum, yaitu metode grafik dan metode simpleks (Zenis, Fajar, dan Ramdani) [18]

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh deskripsi representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal program linear 1 sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear 1

Aspek Indikator Siswa ES Siswa MH

Representasi Kemampuan
Representasi

Representasi =  Siswa v Pada metode grafik v Pada metode grafik

Visual menyajikan Siswa menyajikan Siswa tidak

a) Tabel kembali data atau informasi ke dalam menyajikan informasi
informasi  dari representasi tabel untuk ke dalam representasi
suatu representasi menggambar grafik tabel untuk
ke representasi v'  Pada metode simpleks menggambar grafik
tabel. Siswa menyajikan

informasi ke dalam v° Pada metode

representasi tabel simpleks

dengan lengkap dan Siswa  menyajikan

tepat. informasi ke dalam
representasi tabel
namun kurang
lengkap.

b) Grafik = Siswa membuat v Siswa membuat grafik v° Siswa melakukan
grafik untuk untuk menunjukkan kesalahan dalam
memperjelas himpunan penyelesaian membuat grafik yaitu
masalah dan dari ketiga garis dari
memfasilitasi pertidaksamaan  linear pertidaksamaan
penyelesaian. dua variabel dengan ketiga. Selain itu,

tepat. siswa juga melakukan
kesalahan dalam
menentukan  daerah

penyelesaian.
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Representasi =  Siswa Pada metode grafik v Pada metode grafik
Simbol mengoperasikan Siswa menuliskan apa Siswa menuliskan apa
sebuah  simbol yang diketahui, apa yang diketahui, apa
dan  memeriksa yang ditanya, dan yang ditanya, dan
bagaimana penyelesaian  masalah penyelesaian masalah
pemecahannya. dengan mengoperasikan dengan
symbol. mengoperasikan
Pada metode simpleks symbol.
Siswa mengoperasikan
symbol dalam v Pada metode
penyelesaian soal simpleks
dengan lengkap dan Siswa
tepat. mengoperasikan
symbol dalam
penyelesaian soal
dengan kurang
lengkap.
Representasi =  Siswa menjawab Pada metode grafik v Pada metode grafik
Verbal soal dengan Siswa menuliskan apa Siswa menuliskan apa

penjelasan kata-
kata atau teks
tertulis;  bahasa
yang digunakan
siswa untuk
menjelaskan
sesuatu

yang diketahui, yang
ditanya dan
penyelesaian  masalah
dengan kata-kata tertulis
dengan lengkap dan
tepat.

Pada metode simpleks
Siswa  menyelesaikan
soal dengan Kata-kata
tertulis dan bahasa yang
tepat.

yang diketahui, yang

ditanya dan
penyelesaian masalah
dengan kata-kata
tertulis dengan tepat
namun kurang
lengkap.

v Pada metode
simpleks
Siswa tidak

menuliskan kata-kata
tertulis dan bahasa
dalam menyelesaikan
soal.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa (a) subjek perempuan dapat menyajikan
informasi ke dalam representasi tabel baik pada metode grafik dan metode simpleks, sedangkan
subjek laki-laki tidak menyajikan informasi ke dalam representasi tabel pada metode grafik, dan
kurang lengkap dalam menuliskan representasi tabel pada metode simpleks; (b) Subjek perempuan
membuat representasi grafik dengan lengkap dan tepat, sedangkan subjek laki-laki melakukan
kesalahan dalam membuat representasi grafik dan menentukan daerah penyelesaiannya; (c) subjek
laki-laki dan perempuan menuliskan representasi symbol dalam penyelesaian soal dengan lengkap
dan tepat pada metode grafik dan metode simpleks, namun pada metode simpleks siswa laki-laki
kurang lengkap dalam representasi simbolnya; (d) pada metode grafik siswa perempuan
menyelesaikan soal dengan kata-kata tertulis dengan lengkap, sedangkan siswa laki-laki kurang
lengkap. Sedangkan pada metode siswa perempuan menyelesaikan soal dengan kata-kata tertulis
dan bahasa yang tepat, namun siswa laki-laki tidak menuliskan representasi verbal.

Berikut deskripsi representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal program linear 2.

Tabel 3. Deskripsi Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear 2

Aspek Indikator Kemampuan Siswa ES Siswa MH
Representasi Representasi
Representasi v' Pada metode grafik v Pada metode grafik

Visual
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a) Tabel Siswa menyajikan Siswa menyajikan Siswa  menyajikan
kembali data atau informasi ke dalam informasi ke dalam
informasi dari suatu representasi  tabel representasi tabel
representasi ke untuk menggambar untuk  menggambar
representasi tabel. grafik grafik

v' Pada metode Pada metode
simpleks simpleks
Siswa menyajikan Siswa  menyajikan
informasi ke dalam informasi ke dalam
representasi  tabel representasi tabel
dengan  lengkap dengan lengkap dan
dan tepat. tepat.

b) Grafik Siswa membuat v Siswa  membuat Siswa membuat
grafik untuk grafik untuk grafik untuk
memperjelas menunjukkan menunjukkan
masalah dan himpunan himpunan
memfasilitasi penyelesaian  dari penyelesaian dari
penyelesaian. ketiga ketiga

pertidaksamaan pertidaksamaan
linear dua variabel linear dua variabel
dengan tepat. dengan tepat.

Representasi Siswa v' Pada metode grafik Pada metode grafik

Simbol mengoperasikan Siswa menuliskan Siswa  menuliskan
sebuah simbol dan apa yang diketahui, apa yang diketahui,
memeriksa apa yang ditanya, apa yang ditanya, dan
bagaimana dan penyelesaian penyelesaian
pemecahannya. masalah  dengan masalah dengan

mengoperasikan mengoperasikan
symbol. symbol.

v' Pada metode Pada metode
simpleks simpleks
Siswa Siswa
mengoperasikan mengoperasikan
symbol dalam symbol dalam
penyelesaian soal penyelesaian soal
dengan  lengkap dengan lengkap dan
dan tepat. tepat.

Representasi Siswa  menjawab v° Pada metode grafik Pada metode grafik

Verbal soal dengan Siswa menuliskan Siswa  menuliskan
penjelasan kata-kata apa yang diketahui, apa yang diketahui,
atau teks tertulis; yang ditanya dan yang ditanya dan
bahasa yang penyelesaian penyelesaian
digunakan  siswa masalah  dengan masalah dengan kata-
untuk menjelaskan kata-kata  tertulis kata tertulis dengan
sesuatu dengan  lengkap lengkap dan tepat.

dan tepat. Pada metode
v' Pada metode simpleks

simpleks Siswa menyelesaikan

Siswa soal dengan kata-kata

menyelesaikan soal
dengan kata-kata
tertulis dan bahasa
yang tepat.

tertulis dan bahasa
yang tepat.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa (a) subjek perempuan dan laki-laki dapat
menyajikan informasi ke dalam representasi tabel baik pada metode grafik dan metode simpleks;
(b) Subjek perempuan dan laki-laki membuat representasi grafik dengan lengkap dan tepat; (c)
subjek laki-laki dan perempuan menuliskan representasi symbol dalam penyelesaian soal dengan
lengkap dan tepat pada metode grafik dan metode simpleks; (d) pada metode grafik dan metode
simpleks siswa perempuan dan laki-laki menyelesaikan soal dengan kata-kata tertulis dengan
lengkap.

Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pada representasi tabel, siswa
perempuan menuliskan lebih lengkap dan tepat daripada siswa laki-laki. Pada representasi grafik,
siswa perempuan menuliskan lebih tepat daripada siswa laki-laki. Pada representasi symbol, siswa
perempuan mengoperasikan symbol dalam penyelesaian soal dengan lebih lengkap dan tepat
daripada siswa laki-laki. Hal ini bertentangan dengan Fattah, Zawawi, dan Midjan [19] yang
menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih unggul dalam menggunakan representasi simbolik
daripada siswa perempuan. Pada representasi verbal siswa perempuan lebih sering menggunakan
kata-kata tertulis dan bahasa daripada siswa laki-laki. Hal ini sesuai dengan Fuad [12] yang
menyatakan bahwa kemampuan verbal perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa (a) subjek perempuan menyajikan
informasi ke dalam representasi tabel dengan cara grafik maupun metode simpleks, sedangkan
subjek laki-laki tidak menyajikan informasi ke dalam representasi tabel cara grafik, dan kurang
lengkap dalam penyelesaian metode simpleks, (b) Subjek perempuan membuat representasi grafik
dengan lengkap dan tepat, sedangkan subjek laki-laki melakukan kesalahan dalam representasi
grafik dan menentukan daerah penyelesaiannya, (c) subjek laki-laki dan perempuan menuliskan
representasi symbol dalam penyelesaian soal dengan lengkap dan tepat pada metode grafik dan
metode simpleks, namun pada metode simpleks subjek laki-laki kurang lengkap,(d) Subjek
perempuan membuat representasi verbal dengan lengkap dan tepat baik dengan cara grafik maupun
metode simplek, sedangkan subjek laki-laki kurang lengkap pada cara grafik dan tidak membuat
representasi verbal pada metode simplek
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